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ABSTRAK 

 

Peningkatan keberdayaan pelaku pelaku usaha mikro kecil (UMK) merupakan hal 

penting dalam mendukung ekonomi inklusif dan berkelanjutan. Salah satunya 

melalui proses branding produk halal guna memunculkan unique selling 

proportition dari produk yang diperdagangkan oleh pelaku UMK. Tim pengabdian 

kepada masyarakat Universitas Airlangga menggelar kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan tujuan (1) memberikan penyuluhan terkait penjaminan produk 

halal di Indonesia dan Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) pada pelaku UMK, 

(2) memberikan penyuluhan tentang pemanfaatan teknologi digital dalam 

manajemen usaha, pengurusan legalitas, dan pemasaran produk, (3) memberikan 

konsultasi dan fasilitasi berkenaan 2 hal sebelumnya. Bersebab, tren pendaftaran 

sertifikasi halal di Balikpapan dari 2019-2024 menunjukkan pertumbuhan yang 

bagus, namun kurang signifikan jika dibandingkan dengan jumlah UMK pangan di 

Kota Balikpapan. Tim pengabdian kepada masyarakat Universitas Airlangga 

menyasar pelaku UMK di 6 kecamatan yang terletak di Kota Balikpapan sebagai 

objek kegiatan. Metode evaluasi kegiatan dilakukan berbasis luaran dan 

peningkatan keberdayaan pelaku usaha. Adapun alat ukurnya adalah Wilcoxon 

Signed Rank Test. Hasil pengujian menunjukkan bahwa penyuluhan terbukti efektif. 

Kegiatan ini diharapkan menjadi model untuk percepatan sertifikasi halal dan 

pengembangan ekonomi berbasis komunitas yang inklusif dan berkelanjutan. 

Selain itu, juga berkontribusi terhadap pencapaian sustainable development goals 

(SDG 8, SDG 11, dan SDG 17).    

 

Kata Kunci: Unique Selling Proposition, Sertifikasi Halal, Digitalisasi Bisnis, 

Pemberdayaan, UMK 

 

ABSTRACT 

 

The empowerment of micro and small-sized enterprises (MSEs’) is essential to promoting 

an inclusive and sustainable economy. One approach is to develop an unique selling 

proposition for MSEs' products. The aim of the community services, (1) providing 
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counselling related to the Halal Product Assurance System (SJPH) for MSEs; (2) providing 

counselling on the use of digital technology; and (3) providing consultation and facilitation 

related to halal certification, business legality, and businesses digitalization. The trend of 

halal certification registration in Balikpapan from 2019-2024 showed good growth, 

although it was not as important as the number of food and beverages MSEs in Balikpapan 

City. In this sense, the Universitas Airlangga team chose MSE actors from six sub-districts 

in Balikpapan City as the focus of this activities. The evaluation approach was carried out 

using outputs. In addition to documenting internal and external community services, the 

empowerment of business actors was measured. The Wilcoxon Signed Rank Test was used 

to determine the results. It is reasonable to assume that the counselling was effective. This 

activity is designed to empower MSEs’ and serve as a model for speeding halal certification 

while also establishing an inclusive and sustainable community-based economy (SDGs 8, 

11, and 17). 

Keywords: Unique Selling Proposition, halal certification, businesses digitalization, 

empowerment, MSMEs 
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PENDAHULUAN 

USP (Unique Selling 

Proportition) atau nilai jual unik 

adalah istilah dalam dunia pemasaran 

yang diciptakan oleh pakar periklanan 

Amerika Rosser Reeves dalam 

“Reality in advertising” yang terbit 

pada 1961. Dinyatakan bahwa setiap 

produk hendaknya memiliki proporsi 

yang menggerakkan jutaan orang 

sehingga mampu menambah jumlah 

pelanggan atas produk yang 

ditawarkan 1. Salah satu bentuk unique 

selling proposition (USP) adalah 

branding yang dapat membawa 

pelanggan atas suatu produk kepada 

loyalitas merek (brand loyalty), 

kesadaran merk (brand awareness), 

kesan kualitas (perceived quality), 

asosiasi merk (brand associations), 

aset-aset merk lainnya (other 

proprietary brand assets). 2-7 

Sertifikat halal dan 

pemanfaatan teknologi digital dalam 

manajemen usaha maupun pemasaran 

diperkirakan dapat menjadi USP 

(Unique Selling Proportition) atas 

produk halal yang dijual oleh pelaku 

UMK di kota Balikpapan. Data Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal 

Kemeterian Agama (BPJPH) dan 

Satuan Kerja Nasional Badan Pusat 

Statistik tahun 2024, menyebutkan 

bahwa terdapat 2,32 juta pelaku usaha 

terdaftar di Indonesia yang belum 

melakukan sertifikasi halal atas 

produknya. Padahal, beberapa 

penelitian menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh positif antara sertifikasi 

halal dan brand image, brand loyalty, 

dan brand trust 8. Kesadaran pembeli 

atas produk halal juga memiliki 

pengaruh atas minat beli 9-10. Hal ini 

didasarkan pada beberapa kondisi. 

Faktor utamanya adalah potensi pasar 

produk halal di Indonesia.  

Berdasarkan catatan tahun 

2022, Islam merupakan agama yang 

mayoritas di Kota Balikpapan, 

provinsi Kalimantan Timur, maupun 

negara Indonesia dengan jumlah 

pemeluk kurang lebih sekitar 85 

persen dari total populasi di masing-

masing strata wilayah11. Ajaran agama 

Islam memberikan perintah tentang 

prudensial dalam kegiatan konsumsi. 

Karena ketidakwaspadaan yang 

berujung pada kesalahan identifikasi 

berujung pada beragam risiko seperti 
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kesehatan, psikologis, lingkungan, 

sosial, kualitas, keuangan, hingga 

spiritual, termasuk risiko ditolaknya 

doa oleh Tuhan12-15. Dengan 

demikian, sertifikat halal menjadi 

keniscayaan untuk memenuhi 

kebutuhan konsumen Muslim yang 

semakin peduli akan aspek kehalalan 

produk. Selain itu, data juga 

menyebutkan bahwa Indonesia 

merupakan importir terbesar dari 

produk halal di dunia16. Indonesia 

menghabiskan USD 30,29 triliun 

untuk impor produk halal pada 

2022/2023, termasuk USD 25,82 

triliun di sektor makanan. Padahal, 

Indonesia memiliki potensi besar 

untuk menjadi eksportir produk halal 

global dengan potensi jumlah produk 

halal yang dihasilkan oleh pelaku 

usaha dalam negeri.  

Adanya gap antara manfaat, 

potensi, dan kuantitas sertifikat halal 

terbit disebabkan oleh beberapa faktor. 

Data lapangan dari kegiatan 

pendampingan Pusat Halal UNAIR 

selama 2022-2024 menyebutkan 

bahwa diantara rendahnya kuantitas 

sertifikat halal terbit adalah, (1) 

minimnya informasi dan aksesbilitas 

terhadap program fasilitasi sertifikasi 

halal, (2) rendahnya literasi digital dan 

keterbatasan teknologi, (3)  persepsi 

negatif yang memunculkan 

keengganan mengurus sertifikat halal, 

seperti akan memunculkan beban 

pajak dan biaya sertifikasi yang mahal, 

serta (4) rendahnya pemahaman 

terhadap bahaya perdagangan bebas 

internasional17. Secara khusus, hal ini 

dikuatkan oleh data BPJPH (2024)18 

menyebutkan bahwa sebanyak 73% 

sertifikasi halal (SH) terbit terpusat di 

Pulau Jawa dengan data sebagaimana 

Tabel 1. Jika ditilik lebih jauh data 

BPJPH18 menempatkan Provinsi 

Kalimantan Timur diurutan ke- 24 atas 

sertifikasi halal terbit dengan jumlah 

sebesar 9,226 Sertifikat halal dari 

37,951 produk pangan yang beredar di 

Kalimantan Timur. Dari jumlah 

tersebut 14,796 berasal dari kota 

Balikpapan dan 2,749 terbit pada 

tahun 2024. 

Untuk mengatasi 

permasalahan rendahnya partisipasi 

UMK dalam sertifikasi halal di 

Balikpapan, diperlukan pendampingan 

dalam proses sertifikasi halal. 

Bentuknya melalui penyuluhan terkait 
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terkait fungsi dan proses penyusunan 

Sistem Jaminan Produk Halal (SJPH) 

yang dilanjutkan dengan fasilitasi 

sertifikasi halal self-declare untuk 

UMK pangan. Produk halal UMK di 

Balikpapan yang telah mendapatkan 

sertifikat halal, selanjutnya didorong 

agar mendapatkan USP (Unique 

Selling Proportition). Sebagai 

Langkah awal, tim pengabdian kepada 

masyarakat turut memberikan 

wawasan terkait pemanfaaatan digital 

bagi pelaku UMKM. Baik dari sisi 

penggunaan aplikasi untuk membantu 

aktivitas manajerial, registrasi 

legalitas, dan aktivitas pemasaran 

produk yang sudah mendapatkan 

sertifikasi halal. Beberapa penelitian 

terdahulu menunjukkan adanya 

pengaruh positif antara pemanfaatan 

teknologi digital terhadap penjualan 

4,19, termasuk pada penjualan hasil 

produk industry rumah tangga 20. 

 

Tabel 1. Jumlah SH Terbit 

Nama Provinsi Jumlah SH Terbit 

Jawa Barat 471,907 

Jawa Tengah 383,039 

Jawa Timur 351,537 

DI Yogyakarta 57,968 

DKI Jakarta 44,988 

Banten 66,134 

Total SH Terbit 

di Pulau Jawa 

1,375,573 

Total SH Terbit 

seluruh Indonesia 

1,876,366 

 

Sumber: Informasi Publik BPJPH 

(2024), diolah 

 

Dari sisi manfaat, program 

pendampingan berbasis komunitas 

diharapkan dapat mempercepat 

sebaran penerima manfaat sertifikasi 

halal. Selanjutnya, wawasan terkait 

pemanfaatan teknologi digital 

diharapkan dapat memperkuat brand 

image atas produk halal. Sehingga, 

secara berkelanjutan dapat 

memperkuat pertumbuhan ekonomi 

kreatif berbasis komunitas. Upaya 

pengabdian kepada masyarakat 

(community development) merupakan 

bentuk investasi pada modal sosial, 

yang diharapkan mampu memberikan 

trickle-down effect dalam 

pengembangan ekonomi inklusif di 

Kota Balikpapan. Pendekatan ini dapat 

menjadi katalis pertumbuhan ekonomi 

daerah melalui peningkatan produksi 

barang dan jasa, sesuai dengan tolok 

ukur pertumbuhan ekonomi 21.   
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METODE 

Pelaksanaan kegiatan 

dilakukan secara kolaboratif oleh 

Universitas Airlangga melalui tim 

pengabdian kepada masyarakat 

dengan review kelayakan oleh 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian 

kepada Masyarakat. Kegiatan ini 

melibatkan mitra strategis yakni, Pusat 

Halal Universitas Airlangga, Dinas 

Kesehatan Kota Balikpapan, dan 

komunitas UMK setempat. Rangkaian 

kegiatan berlangsung pada tanggal 30-

31 Agustus 2024, 5-6 September 2024, 

24-27 September, dan 26-28 

Desember 2024. Tahapan pelaksanaan 

dimulai dengan persiapan yang 

mencakup penyusunan proposal, 

koordinasi dengan mitra strategis, dan 

penyusunan modul pelatihan. 

Pelatihan yang membahas terkait 

Jaminan Produk Halal (JPH) di 

Indonesia, penyusunan Sistem 

Jaminan Produk Halal (SJPH) dan 

pemantauannya, kemudian dilanjutkan 

dengan penyuluhan tentang 

digitalisasi bisnis untuk mendapatkan 

Unique Selling Proportition (USP) 

atas produk halal. Kegiatan ditutup 

dengan fasilitasi sertifikasi halal. 

Kegiatan pre-test dan post-test 

diberikan untuk mengevaluasi 

pemahaman peserta penyuluhan. Hal 

ini juga sebagai ukuran eveftivitas 

kegiatan penyuluhan.    

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peningkatan keberdayaan 

masyarakat, khususnya bagi para 

pelaku usaha UMKM (Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah), merupakan 

aspek penting dalam mendukung 

tercapainya tujuan pembangunan 

ekonomi yang berkelanjutan. Salah 

satunya melalui proses branding 

produk halal guna memunculkan 

unique selling proportition dari 

produk yang diperdagangkan oleh 

pelaku UMK.  

Kegiatan ini menyasar pelaku 

UMK di 6 kecamatan yang terdapat di 

kota Balikpapan. Bebarapa hal yang 

mendasri adalah kurangnya 

pemerataan atas sertifikat halal yang 

telah terbit di Balikpapan. Dari total 

14,796 sertifikat halal yang terbit, 

sebanyak 2,749 terbit pada tahun 

202418. Jumlah tersebut masih relatif 

kecil jika mempertimbangkan data 

UMKM pangan yang terdaftar di 
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Balikpapan. Tidak termasuk di 

dalamnya, pelaku usaha rumah tangga 

yang belum mendapatkan Nomor 

Induk Berusaha sehingga berlum 

terdata. Data Pemerintah Provinsi 

Kalimantan Timur22 menyebutkan 

bahwa terdapat 60,959 UMKM yang 

terdaftar di kota Balikpapan. 

Meskipun data tersebut tidak 

menjelaskan secara spesifik golongan 

UMKM. Jika ditinjau dari data BPS 

Balikpapan23, jumlah pelaku 

usaha/perusahaan skala industri mikro 

dan kecil (IMK) di Kota Balikpapan 

terus mengalami kenaikan dari tahun 

2020 sebanyak 2.825 

usaha/perusahaan menjadi 4.759 

usaha/perusahaan di tahun 2023. 

Menurut data Badan Pusat Statistik 

(BPS)24, jumlah IMK sektor makanan 

mencapai 1,51 juta unit usaha pada 

tahun 2020. Proporsi IMK sektor 

makanan mencapai 36% dari seluruh 

IMK nasional, yang totalnya 

berjumlah 4,21 juta unit usaha. 

Artinya,  masih banyak pelaku usaha 

mikro dan kecil di Balikpapan yang 

belum mendapatkan sertifikat halal 

dengan beragam factor yang 

melingkupinya. 

Jika mengacu pada fakta di 

atas, tren pendaftaran sertifikasi halal 

di Balikpapan dari 2019-2024 

menunjukkan pertumbuhan yang 

Gambar 1. Tren Registrasi Sertifikasi Halal di Kota Balikpapan 
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bagus, namun kurang signifikan jika 

dibandingkan dengan jumlah UMK 

pangan di Kota Balikpapan. 

Berdasarkan data Pusat Halal 

UNAIR17, beberapa faktor 

penyebabnya meliputi rendahnya 

pemahaman masyarakat tentang 

program SEHATI dan manfaat 

sertifikat halal, minimnya akses 

informasi dan teknis pendaftaran, 

kendala literasi digital, serta kerumitan 

berkas Sistem Jaminan Produk Halal. 

Jumlah pendamping PPH juga 

terbatas, dengan hanya 4 LP3H yang 

memiliki 1075 pendamping di 

Kalimantan Timur dan 166 

pendamping di Balikpapan 18.  

Secara teknis kegiatan yang 

dilakukan adalah (1) memberikan 

penyuluhan terkait penjaminan produk 

halal di Indonesia dan Sistem Jaminan 

Produk Halal (SJPH) pada pelaku 

UMK, (2) memberikan penyuluhan 

tentang pemanfaatan teknologi digital 

dalam manajemen usaha, pengurusan 

legalitas, dan pemasaran produk, (3) 

memberikan konsultasi dan fasilitasi 

terkait sertifikasi halal, legalitas usaha 

serta pemasaran digital.  

Dalam kegiatan penyuluhan, 

pemahaman peserta terkait konsep 

Unique Selling Proportition (USP) 

turut diperkenalkan. USP menjadi 

salah satu elemen penting yang dapat 

Gambar 2. Dokumentasi Kegiatan Penyuluhan di Balai Kota Balikpapan 
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memberikan keunggulan kompetitif 

pada produk-produk UMKM dalam 

persaingan pasar yang semakin 

dinamis. Dengan memahami dan 

mengintegrasikan konsep ini melalui 

sertifikasi halal dan pemanfaatan 

teknologi digital, para peserta 

memiliki peluang yang lebih besar 

untuk membangun daya tarik produk 

mereka di pasar lokal dan global. 

 Selain itu, penyuluhan ini juga 

memicu efek positif melalui konsep 

trickle-down effect, yang 

menggambarkan bahwa pemahaman 

dan penerapan strategi yang 

dipaparkan dalam penyuluhan dapat 

berdampak positif pada kesejahteraan 

komunitas yang lebih luas, melalui 

peningkatan pendapatan, lapangan 

kerja, dan kesejahteraan sosial di 

lingkungan mereka.  

Efektivitas program ini diukur 

melalui metode evaluasi berbasis data 

yang akurat dan sistematis. 

Pengukuran dilakukan dengan 

membandingkan hasil pre-test dan 

post-test yang diberikan kepada para 

peserta sebelum dan setelah mengikuti 

kegiatan penyuluhan. Data yang 

terkumpul kemudian dianalisis 

menggunakan pendekatan pengujian 

Wilcoxon Signed Rank.   

Pendekatan ini dipilih karena 

mampu menguji data sampel 

berpasangan dengan membandingkan 

rata-rata dua variabel untuk satu 

kelompok sampel yang sama. Dalam 

hal ini, kelompok sampel yang diuji 

adalah para pelaku usaha yang 

mengikuti penyuluhan di Aula 

Pemerintah Kota Balikpapan pada 

tanggal 25 September 2024.  

 Jumlah peserta yang hadir 

dalam kegiatan penyuluhan tersebut 

sebanyak 104 orang. Namun, 

dinamika kehadiran selama kegiatan 

menyebabkan tidak semua peserta 

dapat mengikuti pre-test dan post-test. 

Beberapa pelaku usaha UMKM tidak 

hadir tepat waktu sehingga terlewat 

sesi pre-test, sementara beberapa 

lainnya meninggalkan kegiatan lebih 

awal dan tidak sempat mengikuti post-

test. Akibatnya, jumlah peserta yang 

mengikuti evaluasi lengkap melalui 

pre-test dan post-test hanya sebanyak 

71 orang.   

Data pre-test mencatat bahwa 

terdapat 82 orang yang mengisi 

formulir pada awal kegiatan. Namun, 
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terjadi beberapa kendala, seperti 

pengulangan pengisian formulir oleh 2 

orang peserta dan ketidakhadiran 9 

peserta lainnya hingga sesi akhir, 

sehingga mereka tidak dapat 

berpartisipasi dalam post-test. Kondisi 

ini mengurangi jumlah data valid yang 

dapat digunakan untuk analisis 

efektivitas penyuluhan.   

 

A. Analisis Data dan Statistik   

 Wilcoxon Signed Rank Test 

digunakan untuk menganalisis 

perbedaan hasil antara pre-test dan 

post-test. Uji ini dipilih karena hasil uji 

Kolmogorov-Smirnov menunjukkan 

bahwa data tidak berdistribusi normal. 

Nilai Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan bahwa nilai pre-test 

memiliki nilai p = 0,008, sedangkan 

nilai post-test memiliki nilai p = 0,006. 

Kedua nilai ini lebih kecil dari tingkat 

signifikansi alfa 5% (0,05) sehingga 

dapat disimpulkan bahwa distribusi 

data tidak normal 25. Berdasarkan hasil 

ini, hipotesis diuji sebagai berikut, 

• H0 = Nilai pre-test sebelum 

penyuluhan berdistribusi normal   

• H1 = Nilai post-test setelah 

penyuluhan berdistribusi tidak 

normal   

 Dari hasil estimasi data, nilai 

pre-test sebesar 0,008 dan post-test 

sebesar 0,006 lebih kecil dari tingkat 

alfa 0,05, sehingga H0 ditolak dan 

dapat disimpulkan bahwa data tidak 

berdistribusi normal, sehingga uji beda 

dilakukan dengan analisis statistik 

Wilcoxon Signed Rank Test. 

 Berdasarkan hasil pengujian 

menggunakan metode Wilcoxon 

Signed Rank Test, diperoleh informasi 

berikut:  

1) Negative Ranks: Terdapat 1 nilai 

negative ranks, yang 

menunjukkan bahwa satu peserta 

mengalami penurunan nilai antara 

pre-test dan post-test.  

2) Positive Ranks: Sebanyak 63 

peserta mengalami peningkatan 

nilai antara pre-test dan post-test. 

3) Ties: Sebanyak 7 peserta memiliki 

nilai yang sama antara pre-test 

dan post-test, sehingga tidak 

menunjukkan perubahan 

signifikan.   

Data hasil ini menunjukkan 

bahwa mayoritas peserta mengalami 
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peningkatan pemahaman setelah 

mengikuti penyuluhan. Hasil ini 

didukung oleh nilai Z = -6,944, dan 

nilai signifikansi asymp sig (2-tailed) 

= 0,000 yang lebih kecil dari tingkat 

alfa 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

H0 ditolak dan memberikan 

kesimpulan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil sebelum dan 

sesudah penyuluhan. Ini 

mengindikasikan bahwa penyuluhan 

memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan pemahaman peserta 

terkait SJPH dan pemanfaatan 

digitalisasi bisnis.  

 

B. Rincian Hasil Pre-test dan Post-

test   

 Nilai terendah selama pre-test 

adalah 35, sedangkan nilai tertinggi 

adalah 75. Sementara itu, nilai 

terendah selama post-test adalah 35, 

dan nilai tertinggi adalah 100. Rata-

rata nilai sebelum penyuluhan adalah 

52,92, dan rata-rata nilai setelah 

penyuluhan meningkat menjadi 71,67.   

 Peningkatan rata-rata ini 

mencerminkan keberhasilan 

penyuluhan dalam meningkatkan 

pemahaman peserta. Materi 

penyuluhan yang mencakup 

pemahaman SJPH, strategi 

penyusunan dokumen SJPH, serta 

pemanfaatan teknologi digital 

membantu peserta memahami proses 

dan strategi untuk mengajukan 

sertifikasi halal. Selain itu, simulasi 

pemanfaatan aplikasi Sihalal 

memudahkan peserta dalam 

memahami langkah-langkah 

sertifikasi melalui platform digital.   

 

C. Dampak Program Pengabdian 

Masyarakat  

 

Selain pengukuran efektivitas 

kegiatan penyuluhan, juga dilakukan 

konsultasi dan fasilitasi terkait 

pemasaran digital, legalitas usaha, dan 

sertifikasi halal. Sejumlah 10 pelaku 

usaha mendapatkan layanan informasi 

teknis pemasaran secara digital, 84 

pelaku usaha berhasil mendapat 

bimbingan teknis terkait registrasi 

/penyesuaian Nomor Induk Berusaha 

(NIB) dan registrasi pada aplikasi 

sistem informasi industri nasional 

(SIINAS). Serta 15 pelaku usaha 

mendapatkan layanan fasilitasi 
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sertifikasi halal jalur self-declare 

secara bebas biaya.  

Nomor Induk Berusaha (NIB) 

merupakan nomor tunggal yang 

membuktikan legalitas usaha di 

wilayah Indonesia. NIB diterbitkan 

oleh Kementerian Koordinator Bidang 

Perekonomian dengan beberapa 

manfaat diantaranya, (1) mendapatkan 

legalitas resmi dan perlindungan 

usaha; (2) memperoleh kemudahan 

akses permodalan; (3) mendapatkan 

bimbingan/pendampingan usaha; (4) 

mendapatkan fasilitasi seertifikasi 

produk yang diselenggarakan oleh 

pemerintah26. 

Adapun terkait SIINAS, 

Kementerian Perindustrian 27 

menjelaskan bahwa Sistem 

Informatika Nasional (SIINas) 

merupakan mekanisme yang 

memfasilitasi dan mempercepat 

transfer data dari dunia usaha ke 

pemerintah.  

Data tersebut merupakan 

masukan yang selanjutnya diolah, 

dianalisis, dan dijadikan sebagai dasar 

pijakan bagi pemerintah dalam 

menyusun rangkaian kebijakan yang 

pro-industri, seperti jaminan 

ketersediaan pasokan bahan baku dan 

energi, perlindungan dari serbuan 

barang-barang impor, pemberian 

fasilitas fiskal dan non fiskal, serta 

kebijakan-kebijakan lainnya. SIINAS 

memberikan akses mudah terhadap 

informasi penting mengenai perizinan, 

peraturan, kemitraan, dan sumber daya 

terkait industri lainnya bagi pemilik 

usaha kecil. Hal ini memungkinkan 

dunia usaha untuk mengakses data 

yang mereka perlukan tanpa harus 

melalui proses birokrasi yang rumit. 

Terkait sertifikasi halal, 

terdapat 84 pelaku usaha yang perlu 

mendapatkan pendampingan intensif 

dalam implementasi SJPH dan 

pengajuan sertifikasi melalui aplikasi 

SIHALAl. Sebanyak 34 pendamping 

proses produk halal (P3H) terafiliasi 

Lembaga Pendamping Proses Produk 

Halal (LP3H) Universitas Airlangga 

yang telah terlatih membantu 100 

pelaku UMK selama proses 

berlangsung. Setiap pendamping 

bertanggung jawab atas 10-15 pelaku 

usaha.  

Dokumentasi kegiatan 

dilakukan melalui foto, video, serta 

publikasi di media cetak dan media 
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digital dilakukan untuk memperluas 

informasi dan mendorong pelaku 

UMK lain untuk berpartisipasi 28. Pada 

kegiatan ini terdapat liputan media 

massa 2 internal UNAIR dan 7 

eksternal UNAIR. Berita Internal 

Universitas Airlangga terangkum 

dalam daftar tautan dengan judul 

berikut, 

1. Pusat Halal UNAIR Bantu 

Tingkatkan Nilai Produk 

UMKM di Balikpapan 

2. Pengmas Pusat Halal UNAIR, 

Tingkatkan Unique Selling 

Point Produk UMK 

Balikpapan – Universitas 

Airlangga Official Website 

 

Adapun berita eksternal Universitas 

Airlangga, terangkum dalam daftar 

tautan dengan judul berikut, 

1. UNAIR Dorong UMKM 

Balikpapan Naik Kelas - Poros 

Kalimantan 

2. Pusat Halal Universitas 

Airlangga Gelar Pengmas 

Kemitraaan di Balikpapan – 

Portal Balikpapan 

3. Hadapi Persaingan, Pusat Halal 

Unair Dorong UMK Tingkatkan 

Unique Selling Point Produk - 

langit7.id 

4. Pengmas Kemitraan Pusat Halal 

UNAIR di Balikpapan – Berlian 

Times 

5. Balikpapan Bersinergi dengan 

Unair Perkuat Sertifikasi Halal 

UMKM - Editorial Kaltim 

6. Percepatan Pengurusan 

Sertifikasi Halal, Dinkes 

Balikpapan Kerja Sama Pusat 

Halal Unair – ibukotakini.com 

7. Beri Pendampingan Sertifikasi 

Halal UMKM, Edisi 25 

September 2024 – Kaltim Post 

(myedisi.com) 

 

Dampak positif dari 

penyuluhan ini terlihat dari hasil 

evaluasi yang menunjukkan 

peningkatan pemahaman yang 

signifikan pada peserta. Para peserta 

memiliki pemahaman yang lebih baik 

tentang strategi penyusunan dokumen 

SJPH dan pemanfaatan teknologi 

digital untuk meningkatkan daya saing 

bisnis mereka. Aktivitas ini juga 

mendorong peserta untuk melihat 

sertifikasi halal dan digitalisasi bisnis 

sebagai strategi penting untuk 

https://halal.unair.ac.id/blog/2024/09/28/pusat-halal-unair-bantu-tingkatkan-nilai-produk-umkm-di-balikpapan/
https://halal.unair.ac.id/blog/2024/09/28/pusat-halal-unair-bantu-tingkatkan-nilai-produk-umkm-di-balikpapan/
https://halal.unair.ac.id/blog/2024/09/28/pusat-halal-unair-bantu-tingkatkan-nilai-produk-umkm-di-balikpapan/
https://unair.ac.id/pengmas-pusat-halal-unair-tingkatkan-unique-selling-point-produk-umk-balikpapan/
https://unair.ac.id/pengmas-pusat-halal-unair-tingkatkan-unique-selling-point-produk-umk-balikpapan/
https://unair.ac.id/pengmas-pusat-halal-unair-tingkatkan-unique-selling-point-produk-umk-balikpapan/
https://unair.ac.id/pengmas-pusat-halal-unair-tingkatkan-unique-selling-point-produk-umk-balikpapan/
https://unair.ac.id/pengmas-pusat-halal-unair-tingkatkan-unique-selling-point-produk-umk-balikpapan/
https://poroskalimantan.com/unair-dorong-umkm-balikpapan-naik-kelas/
https://poroskalimantan.com/unair-dorong-umkm-balikpapan-naik-kelas/
https://poroskalimantan.com/unair-dorong-umkm-balikpapan-naik-kelas/
https://portalbalikpapan.com/pusat-halal-universitas-airlangga-gelar-pengmas-kemitraaan-di-balikpapan/
https://portalbalikpapan.com/pusat-halal-universitas-airlangga-gelar-pengmas-kemitraaan-di-balikpapan/
https://portalbalikpapan.com/pusat-halal-universitas-airlangga-gelar-pengmas-kemitraaan-di-balikpapan/
https://portalbalikpapan.com/pusat-halal-universitas-airlangga-gelar-pengmas-kemitraaan-di-balikpapan/
https://langit7.id/read/39193/1/hadapi-persaingan-pusat-halal-unair-dorong-umk-tingkatkan-unique-selling-point-produk-1727507373
https://langit7.id/read/39193/1/hadapi-persaingan-pusat-halal-unair-dorong-umk-tingkatkan-unique-selling-point-produk-1727507373
https://langit7.id/read/39193/1/hadapi-persaingan-pusat-halal-unair-dorong-umk-tingkatkan-unique-selling-point-produk-1727507373
https://langit7.id/read/39193/1/hadapi-persaingan-pusat-halal-unair-dorong-umk-tingkatkan-unique-selling-point-produk-1727507373
https://berliantimes.id/2024/10/14/pusat-halal-universitas-airlangga-gelar-pengmas-kemitraaan-di-balikpapan/
https://berliantimes.id/2024/10/14/pusat-halal-universitas-airlangga-gelar-pengmas-kemitraaan-di-balikpapan/
https://berliantimes.id/2024/10/14/pusat-halal-universitas-airlangga-gelar-pengmas-kemitraaan-di-balikpapan/
https://editorialkaltim.com/balikpapan-bersinergi-dengan-unair-perkuat-sertifikasi-halal-umkm/
https://editorialkaltim.com/balikpapan-bersinergi-dengan-unair-perkuat-sertifikasi-halal-umkm/
https://editorialkaltim.com/balikpapan-bersinergi-dengan-unair-perkuat-sertifikasi-halal-umkm/
https://ibukotakini.com/read/percepatan-pengurusan-sertifikasi-halal-dinkes-balikpapan-kerja-sama-pusat-halal-unair
https://ibukotakini.com/read/percepatan-pengurusan-sertifikasi-halal-dinkes-balikpapan-kerja-sama-pusat-halal-unair
https://ibukotakini.com/read/percepatan-pengurusan-sertifikasi-halal-dinkes-balikpapan-kerja-sama-pusat-halal-unair
https://ibukotakini.com/read/percepatan-pengurusan-sertifikasi-halal-dinkes-balikpapan-kerja-sama-pusat-halal-unair
https://www.myedisi.com/kaltimpost/20230908/588479/beri-pendampingan-sertifikasi-halal-umkm
https://www.myedisi.com/kaltimpost/20230908/588479/beri-pendampingan-sertifikasi-halal-umkm
https://www.myedisi.com/kaltimpost/20230908/588479/beri-pendampingan-sertifikasi-halal-umkm
https://www.myedisi.com/kaltimpost/20230908/588479/beri-pendampingan-sertifikasi-halal-umkm
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meningkatkan daya saing usaha 

mereka di pasar lokal maupun global.   

Keberhasilan program ini 

diharapkan dapat menjadi contoh dan 

model yang dapat direplikasi di 

berbagai daerah dengan potensi UMK 

yang tinggi. Dengan dukungan 

pendampingan yang berkelanjutan dan 

dukungan dari berbagai pemangku 

kepentingan, program ini memiliki 

peluang untuk mendorong percepatan 

sertifikasi halal serta mendukung 

pertumbuhan ekonomi kreatif berbasis 

UMK.  

Lebih lanjut, kegiatan ini 

diharapkan dapat memiliki kontribusi 

yang relevan terhadap pencapaian 

Sustainable Development Goals 

(SDGs). Program ini berkontribusi 

pada: 

1) SDG 8 - Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi 

 Dengan memberikan 

pemahaman dan keterampilan 

kepada UMKM untuk memahami 

SJPH dan pemanfaatan teknologi 

digital, penyuluhan ini membantu 

menciptakan peluang usaha baru 

dan meningkatkan daya saing 

usaha mereka di pasar yang 

semakin kompetitif. 

2) SDG 11 - Komunitas yang 

Berkelanjutan 

 Penyuluhan ini mendukung 

terciptanya komunitas yang 

berkelanjutan dengan 

membangun pemahaman dan 

keterampilan dalam mengajukan 

sertifikasi halal dan 

memanfaatkan teknologi digital 

sebagai salah satu solusi yang 

berkelanjutan untuk usaha 

mereka. 

3) SDG 17 - Kemitraan untuk 

Mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan 

 Program ini juga memperkuat 

kemitraan lintas sektor antara UMK, 

pemerintah, dan perguruan tinggi 

dalam membangun lingkungan usaha 

yang mendukung percepatan 

sertifikasi halal dan pengembangan 

ekonomi inklusif melalui berbagai 

dukungan dan pendampingan 

berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dinilai berhasil 



Jurnal Bakti Untuk Negeri 
Volume 5 No. 1, April 2025 (10-27) 
ISSN 2798-3412 E-ISSN 2776-6055  
https:/doi.org/10.36387/jbn.v5i1.2428 
 
 

24 
 

meningkatkan keberdayaan pelaku 

UMK di Balikpapan dalam branding 

produk halal guna mendapatkan 

Unique Selling Proportition (USP). 

Indikatornya, terdapat peningkatan 

pemahaman peserta terkait pentingnya 

Jaminan Produk Halal, sertifikasi halal 

dan implementasi praktis dalam 

bentuk Sistem Jaminan Produk Halal 

(SJPH).  

Selain itu, pelaku UMK di 

Balikpapan juga terbukti memahami 

praktik pemanfaatan teknologi digital 

guna menunjang pemasaran produk 

halalnya serta untuk peningkatan 

kualitas manajemen di internal pelaku 

usaha. Kedua hal tersebut disimpulkan 

berdasarkan hasil evaluasi 

menggunakan metode Wilcoxon 

Signed Rank Test. Terdapat perbedaan 

signifikan antara hasil pre-test dan 

post-test dengan nilai Z = -6,944 dan 

nilai signifikansi p = 0,000.  

Hasil ini menunjukkan bahwa 

penyuluhan memberikan dampak 

positif terhadap pemahaman peserta. 

Rata-rata nilai peserta meningkat dari 

52,92 sebelum penyuluhan menjadi 

71,67 setelah penyuluhan, 

menunjukkan bahwa materi yang 

disampaikan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman.  

Dampak positif dari kegiatan 

ini juga mencakup pemahaman peserta 

dalam mengembangkan usaha mereka 

melalui strategi penyusunan SJPH dan 

pemanfaatan teknologi digital sebagai 

strategi daya saing produk. Melalui 

penyuluhan ini, konsep Unique Selling 

Proportition (USP) dan konsep 

trickle-down effect turut dikenalkan 

untuk membantu peserta memahami 

pentingnya strategi bersertifikasi halal 

sebagai nilai tambah produk dan 

menciptakan dampak positif yang 

meluas pada kesejahteraan lingkungan 

usaha mereka. Program ini juga 

memberikan kontribusi pada 

pencapaian SDGs, khususnya pada 

SDG 8 (Pekerjaan Layak dan 

Pertumbuhan Ekonomi), SDG 11 

(Komunitas yang Berkelanjutan), dan 

SDG 17 (Kemitraan untuk Tujuan 

Pembangunan Berkelanjutan). Dengan 

dukungan berkelanjutan dari berbagai 

pemangku kepentingan, hasil dari 

penyuluhan ini diharapkan dapat 

menjadi katalisator bagi percepatan 

sertifikasi halal dan pengembangan 
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ekonomi inklusif berbasis UMK di 

Kota Balikpapan. 
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